LAKIP 2015

[bookmark: _GoBack]BAB II. PERENCANAAN  KINERJA

A. RENCANA STRATEGIK
Visi Pembangunan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2013 – 2017 untuk pembangunan perikanan adalah “ KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA SEBAGAI LUMBUNG IKAN DAN PETERNAKAN YANG TANGGUH DENGAN KOMODITAS UNGGULAN YANG BERDAYA SAING ”
Penjelasan Makna :
Kata Lumbung menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2005) berarti tempat atau bangunan untuk menyimpan padi atau bahan makanan lain untuk menghadapi masa paceklik.  Pengertian “Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagai lumbung ikan” adalah merupakan harapan dari Kab. Hulu Sungai Utara agar dapat menyuplai kebutuhan ikan regional melalui peningkatan produksi perikanan dengan pengelolaan sumberdaya perikanan yang dapat memberikan nilai tambah pada produk perikanan budidaya dan perikanan tangkap sehingga memiliki daya saing tinggi dengan melakukan pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan.  Sedangkan kata tangguh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) berarti kukuh atau sukar dikalahkan.  Menurut peternakan kata tangguh berarti memiliki kemampuan untuk bertahan terhadap berbagai gejolak yang tidak menguntungkan.  Kata berdaya saing menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) berdaya artinya berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, berdaya, bersaing artinya berlomba.  Pengertian “peternakan yang tangguh dengan komoditas unggulan yang berdaya saing” adalah peternakan yang memiliki kemampuan untuk tetap eksis dalam situasi dan kondisi yang sulit dan menjadikan komoditas ternak unggulan sebagai sesuatu yang lebih baik atau diminati.
				
1.1. Misi
Misi pembangunan perikanan dan peternakan yang dilakukan adalah :
1. Mengembangkan ekonomi perikanan untuk peningkatan kesejahteraan petani 	nelayan
2. Meningkatkan kelestarian sumberdaya perikanan
3. Pelayanan kesehatan ternak dan masyarakat veteriner yang optimal

4. Pengembangan usaha budidaya untuk peningkatan populasi, produksi dan
	produktivitas ternak serta pelestarian plasma nutfah dalam upaya peningkatan
	kesejahteraan peternak.
5. Peningkatan pengolahan dan pemasaran produk peternakan.

1.3.	Tujuan
Dengan mengacu kepada visi, misi dan memperhatikan faktor-faktor penentu keberhasilan maka tujuan dirumuskan sebagai berikut :
1. Peningkatan produksi perikanan budidaya
2. Pengendalian perikanan tangkap
3. Ketersediaan, distribusi produk hasil perikanan
4. Pengembangan kawasan suaka perikanan
5. Mengamankan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
6. Meningkatkan populasi, produksi dan pengembangan kawasan peternakan sebagai upaya pelestarian plasma nutfah
7. Meningkatkan produksi pengolahan dan pemasaran produk hasil peternakan

1.4.     Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dalam Pembangunan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2013 – 2017 adalah :
1. Meningkatkan jumlah produksi perikanan budidaya
2. Mengendalikan produksi perikanan tangkap melalui sistem penangkapan yang ramah lingkungan
3. Peningkatan produksi hasil perikanan
4. Pengawasan dan penambahan kawasan suaka perikanan
5. a) Mengendalikan tingkat kematian ternak
b) Melakukan pengawasan pemotongan ternak
c) Pengendalian penyebaran penyakit zoonosis (rabies)
6. a) Peningkatan  populasi dan produksi  ternak
b) Terbentuknya kawasan pengembangan ternak sebagai upaya pelestarian plasma nutfah
7. Produk hasil olahan dan pemasaran.

1.5.	 Kebijakan
Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi program kegiatan untuk mencapai tujuan. kebijakan dapat bersifat internal, yaitu kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan maupun bersifat eksternal yaitu kebijakan dalam rangka mengatur, mendorong dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. 
Dari analisa strategis yang telah dilakukan maka  strategi Dinas Perikanan dan Peternakan adalah:
1. Sasaran 1	: 	Meningkatkan produksi budidaya perikanan
Strategi	: 	Meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat pembudidaya
			Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
· Peningkatan produksi perikanan budidaya melalui penggunaan benih bermutu, perbaikan teknis budidaya serta penggunaan sarana produksi budidaya yang tepat
· Pengembangan perikanan budidaya yang berdaya saing dan berwawasan lingkungan
2. Sasaran 2	:	Mengendalikan produksi perikanan tangkap melalui sistem  penangkapan yang ramah lingkungan 
	Strategi	:  Pengamanan dan peningkatan produksi perikanan tangkap
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
· Mengembangkan dan memperkuat usaha perikanan tangkap diperairan umum secara efesien, lestari dan berbasis kerakyatan.
3. Sasaran 3	:	Peningkatan jenis olahan perikanan
Strategi	:	Diversifikasi jenis olahan perikanan
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
· Mengembangkan dan pembinaan penanganan pasca panen, pengolahan serta pemasaran hasil perikanan.
4. 	Sasaran 4	: 	Bertambahnya pemanfaatan luas areal kawasan suaka perikanan.
Strategi	: Memperkuat pengawasan dan pengendalian dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan.
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
· Melaksanakan pembentukan & pembinaan POKWASMAS
· Peningkatan fungsi dan pembangunan reservaat
· Penertiban pelaksanaan PERDA No. 10 tahun 2002 dan UU No. 45 Tahun 2009.



5. 	Sasaran 5	 a)	: Mengendalikan tingkat kematian ternak
Strategi		 : Meningkatkan pelayanan kesehatan ternak
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
Memberikan pelayanan kesehatan ternak yang optimal kepada masyarakat sehingga kesehatan ternak terpelihara dan tingkat kematian ternak maupun kejadian penyakit dapat terkendali. Melalui kebijakan ini pengembangan usaha peternakan akan mampu bertahan dan bahkan berkembang dengan baik.
6. 	Sasaran 5 b)       : Melakukan pengawasan pemotongan ternak 
Strategi		: Pengawasan pemotongan ternak pada TPH/RPH
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
Pemeriksaan kesehatan ternak, ante mortem dan post mortem yang dilakukan di TPH/RPH. Penertiban pelaksanaan Perda No.23 Tahun 1994 tentang RPH.
7 Sasaran 5 c)	: 	Pengendalian penyebaran penyakit zoonosis (rabies)
Strategi	: Eliminasi anjing liar
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
Melaksanakan kegiatan eliminasi anjing liar di kecamatan yang padat populasi anjing
8.   Sasaran 6 a)	: 	Peningkatan  populasi dan produksi  ternak
Strategi	: Memberdayakan kelompok pembibitan dan budidaya ternak  
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
Mendorong aparat peternakan agar memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat, khususnya peternak agar mereka dapat berusaha dengan baik, memiliki kemampuan untuk mengakses permodalan, menerapkan teknologi dan meningkatkan produktivitas ternaknya. Langkah-langkah yang dilaksanakan sebagai berikut :
1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit ternak
2. Meningkatkan pengawasan kualitas pakan ternak
3. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana peternakan
4. Memfasilitasi bantuan dan penyebaran ternak
5. Meningkatkan pemanfaatan bahan pakan lokal
6. Meningkatkan SDM aparat dan peternak.
7. Meningkatkan pembinaan sentra-sentra produksi ternak unggulan daerah dan 
Melalui langkah-langkah tersebut di atas pengembangan usaha peternakan akan berkembang dengan baik dan mendorong percepatan peningkatan populasi dan produksi ternak dalam mendukung Program Swasembada Daging Nasional yang berkelanjutan.
9. Sasaran 6 b)   	:Terbentuknya kawasan pengembangan ternak sebagai upaya       pelestarian plasma nutfah	
Strategi	: 	Meningkatkan kualitas bibit unggul spesifik lokal
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
·  Melaksanakan pemetaan wilayah sumber bibit dan budidaya ternak spesifik lokal
·  Melaksanakan penerapan teknologi inseminasi buatan (IB) pada kerbau dan alat     mesin peternakan 
·  Mengoptimalkan penyediaan pakan lokal
10.  Sasaran 7       	: 	Produk hasil olahan dan pemasaran
Strategi	: 	Meningkatkan hasil olahan dan pemasaran produk komoditi ternak unggulan peternakan
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
1. Melaksanakan diversifikasi usaha pengolahan hasil komoditas unggulan ternak itik
2. Mempublikasi harga pasar komoditas unggulan ternak itik
3. Meningkatkan SDM pengolahan hasil ternak itik.
4. Meningkatkan pemasaran produk komoditas ternak unggulan daerah (Itik dan kerbau)  

	1.6.	Program
		Dari kebijakan-kebijakan yang dirumuskan diatas, maka dapat ditetapkan program pengembangan perikanan dan peternakan yang sesuai dengan PerMendagri No. 13 Tahun 2006 di Kab. Hulu Sungai Utara adalah sebagai berikut :
1. Program Peningkatan Ketahanan Pangan
a. Peningkatan mutu dan keamanan pangan 
2. Program Pengembangan Budidaya Perikanan
a. Pengembangan bibit ikan unggul
b. Pendampingan pada kelompok tani pembudidaya ikan
c. Pembinaan dan pengembangan perikanan
d. Pembangunan/Pengadaan/Peningkatan Sarana Prasarana Perikanan (DAK)
3. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak
a. Pemeliharaan Kesehatan dan Kencegahan Penyakit Menular Ternak
b. Pemusnahan Ternak yang Terjangkit Penyakit Endemik
c. Penyediaan Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat Veteriner
d. Penyediaan Sarana dan Prasarana kesehatan Masyarakat Veteriner (DAK)
4. Program Pengembangan Perikanan Tangkap
a. Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap
5. Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan
a. Sistem Penyuluhan Perikanan 
6. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
a. Pembibitan dan Perawatan Ternak
b. Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat
c. Penyuluhan pengelolaan bibit ternak yang didistribusikan kepada masyarakat
d. Pembelian dan Pendistribusian Vaksin dan Pakan Ternak
7. Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan
a. Optimalisasi penanganan pasca panen dan pengolahan hasil perikanan
  8. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan
a. Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah
b. Penyuluhan pemasaran produksi peternakan
c. Pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi peternakan masyarakat
d. Penyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasil produksi peternakan yang akan dipasarkan
  9. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan
a. Pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna
10. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Perikanan
 a. 	Pelatihan dan Bimbingan Pengoperasian Teknologi Perikanan Tepat Guna
11. Program Pengembangan Usaha-usaha Kecil Menengah Perikanan
			 a. Pembinaan Usaha Kecil Menengah Bidang Perikanan
12. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Perikanan
			 a. Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana pasar produksi perikanan
13. Program perlindungan dan konservasi sumberdaya perairan umum
 a.	Pengembangan dan pemantapan kawasan reservaat perairan umum, suaka perikanan dan keanekararagaman  hayati perikanan.




14.	Program peningkatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam pendayagunaan sumberdaya perikanan
	a. Penyuluhan hukum dalam pendayagunaan sumberdaya perikanan
15.	Program Pengembangan Kawasan Ternak
	a. Pengembangan Kawasan Bibit Ternak
	b. Pengembangan Kawasan Budidaya Ternak
		
B. PERJANJIAN KINERJA
Perjanjian Kinerja merupakan dokumen pernyataan kinerja/ kesepakatan antara atasan dan bawahan yakni antara Kepala Dinas Perikanan dan Peternakan dengan Bupati Hulu Sungai Utara untuk mewujudkan target tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Perjanjian kinerja ini memuat rencana kinerja Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategik Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan pada tahun 2015 baik yang mendapat dukungan pembiayaan dari APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN serta swadaya masyarakat.
Komponen rencana kinerja Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 adalah sebagai berikut :
1. Sasaran Strategis
Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Pembangunan Perikanan dan Peternakan adalah untuk bidang perikanan, peningkatan produksi perikanan budidaya, pengendalian perikanan tangkap diperairan umum, pengawasan dan perlindungan sumberdaya perikanan, diversifikasi pasca panen hasil perikanan, peningkatan penyediaan sarana pemasaran ikan segar dan olahan, sedangkan untuk bidang peternakan sasaran strategis yang ingin dicapai adalah penurunan penyakit kematian ternak, peningkatan populasi ternak, peningkatan produksi ternak, pengembangan usaha penetasan, peningkatan pengolahan dan pemasaran produk komoditas ternak unggulan.


2.	Indikator Kinerja Sasaran
Indikator kinerja sasaran adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Adapun indikator kinerja sasaran bidang perikanan dan peternakan. Secara rinci indikator kinerja sasaran tersebut disajikan pada tabel berikut :
Tabel 2.	Sasaran Strategis Dinas Perikanan dan Peternakan Kab. Hulu Sungai Utara yang ingin dicapai pada tahun 2015

	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target

	Bidang Perikanan
Meningkatkan jumlah produksi perikanan budidaya

Meningkatkan produksi perikanan tangkap melalui sistem penangkapan yang ramah lingkungan

Peningkatan produksi hasil perikanan

Pengawasan dan penambahan kawasan suaka perikanan


Bidang Peternakan
Mengendalikan tingkat kematian ternak





Melakukan pengawasan pemotongan ternak




Pengendalian penyebaran penyakit zoonosis (rabies)



Peningkatan populasi dan produksi ternak











Terbentuknya kawasan pengembangan ternak sebagai upaya pelestarian plasma nutfah










Produk hasil olahan dan pemasaran
	
Produksi budidaya perikanan 

Produksi perikanan tangkap



Penambahan jenis olahan perikanan 

Luas areal kawasan suaka perikanan 



Tingkat kematian ternak
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas



Pemotongan ternak
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas


Eliminasi anjing liar




Populasi ternak
Ternak Besar
Ternak Kecil
Ternak Unggas


Produksi Ternak
Daging Ternak Besar
Daging Ternak Kecil
Daging Ternak Unggas
Telur Unggas
DOD

Kawasan Pembibitan Ternak Itik Alabio

Kawasan Pembibitan Ternak Kerbau Rawa

Kawasan Budidaya Ternak Itik Alabio

Kawasan Budidaya Ternak Kerbau Rawa


Jumlah produk hasil olahan
Telur asin
Dendeng itik
Kerupuk itik
	
11.434,8 ton


12.065,58 ton




4 produk


31,065 ha





1,35%
3,8%
8 %




2.953 ekor
1.154 ekor
2.371.948 ekor


30 ekor





9.875 ekor
1.742 ekor
4.926.767 ekor



573.696 kg
16.548 kg
2.562.341 kg
8.972.047 kg
2.627.594 ekor

4 desa


2 desa


7 kecamatan


7 desa





587.051 butir
2.497 buah
1.269 kg



		Sedangkan untuk  Indikator Kinerja Utama (IKU) yang diukur oleh Dinas Perikanan dan Peternakan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini :



	Tabel 3. Target/Sasaran IKU Pembangunan Perikanan dan Peternakan Tahun 2015
	
	No
	Uraian
	Satuan
	Target

	1.



2.

3.



4.
	Produksi
Perikanan Tangkap
Perikanan Budidaya

Konsumsi Ikan Masyarakat

Kawasan Konservasi Perairan(KKP) yang dikelola berkelanjutan dan penambahan kawasan

Peningkatan produksi telur
Peningkatan produksi daging

	
Ton
Ton

Kg/kap

Ha



Kg
Kg

	
12.065,58 
11.434,80 

43,80

31,065



8.972.047
3.152.585



2. Program
Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan,  maka program utama Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015, yaitu:
Bidang Perikanan
1).	Program Peningkatan Ketahanan Pangan
2).	Program Pengembangnan Budidaya Perikanan
3).	Program Pengembangan Perikanan Tangkap
4).	Program Pengembangan Sistem Penyuluhan Perikanan	
5).	Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan
6).	Program Peningkatan Penerapan Teknologi Perikanan
7).	Program Pengembangan Usaha-usaha Kecil Menengah Perikanan
8).	Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Perikanan
9).	Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Perairan Umum	
         10).	Program Peningakatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam Pendayagunaan Sumberdaya Perikanan
	



Bidang Peternakan, 
1).	Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
2).	Peningkatan produksi hasil peternakan
3).	Peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan
4).	Peningkatan penerapan teknologi peternakan
5).	Program Pengembangan Kawasan Ternak
6).	Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
7)	Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
Sedangkan program pendukung dalam rangka pengembangan perikanan dan peternakan di Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015, yaitu :
1).	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.
2).	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.
3).	Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur.
4).	Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan.
4.	Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara sesuai dengan program yang telah ditetapkan di atas dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu :
Bidang Perikanan
1).	Peningkatan mutu dan keamanan pangan
2).	Pengembangan bibit ikan unggul
3).	Pendampingan pada kelompok tani pembudidaya ikan
4).	Pembinaan dan pengembangan perikanan
5).	Pembangunan/pengadaan/peningkatan sarana prasrana perikanan (DAK)
6).	Pembinaan dan Pengembangan kelompok perikanan budidaya
7).	Pendampingan pada kelompok nelayan perikanan tangkap
8).	Sistem penyuluhan perikanan
	  9).	Optimalisasi penanganan pasca panen dan pengolahan hasil perikanan
         10).	Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi perikanan tepat guna
 11).	Pembinaan usaha kecil menengah bidang perikanan
 12).	Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana pasar produksi perikanan
 13).	Pengembangan dan pemantapan kawasan reservaat perairan umum, suaka perikanan dan keanekaragaman hayati perikanan.
 14).	Penyuluhan hukum dalam pendayagunaan sumberdaya perikanan
Bidang Peternakan
1). 	Pelatihan petani dan pelaku agribisnis
2).	Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis
3).	Penyuluhan dan pendampingan bagi pertanian/perkebunan	
4).	Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular ternak
5).	Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemik
6).	Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat veteriner
7).	Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat veteriner (DAK)
8).	Pembibitan dan perawatan ternak
9).	Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat
 11).	Penyuluhan pengelolaan bibit ternak yang didistribusikan kepada masyarakat).
         12).	Pembelian dan pendistribusian vaksin dan pakan ternak
         13).	Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah
 14).	Penyuluhan pemasaran produksi peternakan
 15).	Pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi peternakan masyarakat
 16).	Penyuluhan kualitas dan teknis kemasan hasil produksi peternakan yang akan dipasarkan
 17).	Pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna
 18).	Pengembangan kawasan bibit ternak
 19).	Pengembangan kawasan budidaya ternak
Kegiatan Pendukung
	1).	Penyediaan jasa surat menyurat
	2).	Penyediaan jasa komonikasi, sumberdaya air dan listrik
	3).	Penyediaan jasa administrasi keuangan
	4).	Penyediaan alat tulis kantor
	5).	Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	6).	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	7).	Penyediaan makanan dan minuman
	8).	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
9).		Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
10).		Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
11).		Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor
12).		Pendidikan dan Pelatihan Formal.
13).		Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD.

5.	Anggaran
Dukungan anggaran yang dialokasikan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara dari dana APBD Kabupaten pada Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp. 14.566.727.876,- yang terdiri dari belanja tidak langsung (gaji dan tunjangan pegawai) sebesar Rp. 3.795.870.700,- dan belanja langsung sebesar Rp. 10.770.857.176,-. Berikut rincian alokasi belanja pada tahun anggaran 2015 :
Tabel 7.	Rincian Alokasi Belanja Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun Anggaran 2015

	No.
	Uraian
	Jumlah (Rp.)
	%

	A.
	Belanja Tidak Langsung (Gaji dan Tunjangan Pegawai)
	3.795.870.700
	26

	B.
	Belanja Langsung
	10.770.857.176
	74

	
	APBD Murni
	4.825.986.776
	33,1

	
	DAK Bidang Perikanan 
	5.220.991.700
	35,9

	
	DAK Bidang Pertanian (Peternakan)
	723.878.700
	5

	Total Belanja
	14.566.727.876
	100



Dari tabel di atas terlihat, pengalokasian dana untuk pelaksanaan pembangunan perikanan dan peternakan (belanja langsung) sebesar 74% dan untuk membayar gaji dan tunjangan pegawai (belanja tidak langsung) sebesar 26% dari total belanja.
Pengalokasian belanja langsung bersumber dari dana APBD Murni sebesar Rp. 4.825.986.776,- (33,1%), Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Perikanan sebesar Rp. 5.220.991.700,- (35,9%), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Pertanian (Peternakan) Rp. 723.878.700,-.
Jika dibandingkan dengan total APBD Kabupaten Hulu Sungai Utara sebesar Rp. 1.253.977.742.657 Dinas Perikanan dan Peternakan  mendapatkan alokasi dana sebesar 0,687% di luar dana DAK dari Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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